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Capaian Pembelajaran 

(CP) 

CPL-PRODI  yang dibebankan pada MK         

CPL-6 Memiliki wawasan mengenai standard, code, rules, regulation, guideline dan recommended practice di bidang teknik kelautan dan 

praktek rekayasa yang memperhatikan risiko, kesehatan, keselamatan kerja dan pelestarian lingkungan hidup. 

  

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)  

CPMK-1 Mahasiswa memahami prinsip pengukuran parameter (bathymetry, pasang-surut, arus, gelombang dan panas laut) dan mampu 

menghitung potensi energi laut dengan mempertimbangan parameter-parameter tersebut 

CPMK-2 Mahasiswa memahami prinsip dan mampu menerapkan konsideran yang tepat dalam perhitungan jenis-jenis potensi energi laut 

(potensi teoritis, potensi teknis, potensi praktis, potensi accessible dan potensi viable) 

CPMK-3 Mahasiswa memahami dampak ekonomi dan lingkungan sistem konversi energi laut 

CPMK-4 Mahasiswa memahami prinsip, teknologi dan teknik konversi energi laut menjadi listrik dari jenis energi pasang surut, arus laut, 

gelombang dan panas laut 



CPMK-5 Mahasiswa memahami prinsip dan jenis struktur bangunan lepas pantai penopang sistem konversi energi laut 

CPMK-6 Mahasiswa mampu melakukan analisis struktur bangunan lepas pantai penopang sistem konversi energy laut 

  Matrik CPL –  CPMK 

CPMK CPL-6 

CPMK-1 V 

CPMK-2 V 

CPMK-3 V 

CPMK-4 V 

CPMK-5 V 

CPMK-6 V 

 

Deskripsi Singkat MK Mata kuliah Sistem Konversi Energi Laut (SKEL) ini merupakan mata kuliah pilihan guna mendukung Tugas Akhir pada bidang energi laut di 

Departemen Teknik kelautan, ITS. Mata kuliah SKEL ini membahas tentang prinsip pengukuran parameter (bathymetry, pasang surut, 

gelombang, arus, suhu) dan perhitungan potensi energi laut, beserta analisis keekonomian dan dampaknya terhadap lingkungan. Selanjutnya, 

pembahasan teknologi dan teknik konversi energi laut meliputi pembangkit listrik tenaga angin, pasang-surut, arus laut, gelombang, panas laut 

dan salinitas. Mata kuliah ini juga membahas jenis, prinsip dan pendekatan desain struktur anjungan lepas pantai yang dapat digunakan sebagai 

penopang dalam sistem energi laut.  

Bahan Kajian: Materi 

Pembelajaran 

1. Konteks dan sejarah perkembangan energi laut di dunia dan Indonesia 

2. Pengukuran data oseanografi untuk keperluan sistem konversi energi laut (bathymetry, pasang surut, arus, gelombang dan panas laut) 

3. Prinsip dan perhitungan potensi energi laut 

4. Perencanaan proyek energi laut 

5. Keekonomian dan dampak lingkungan sistem konversi energi laut 

6. Prinsip, teknologi dan teknis konversi energi laut (pembangkit listrik tenaga pasang surut, pembangkit listrik tenaga arus laut, pembangkit 

listrik tenaga gelombang laut, pembangkit listrik tenaga panas laut (OTEC), pembangkit listrik tenaga salinitas laut, pembangkit listrik tenaga 

angin laut).  

7. Prinsip dan jenis struktur bangunan lepas pantai penopang sistem konversi energi laut (jenis terpancang, compliant dan terapung). 



8. Metodologi analisis struktur bangunan lepas pantai penopang sistem konversi energi laut  

9. Analisis atau pemodelan berbasis komputer struktur bangunan lepas pantai penopang sistem konversi energi laut. 
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Matakuliah syarat 1. Mekanika Fluida 

2. Oseanografi 2 

3. Teknologi Migas dan Sumber Daya Kelautan 

4. Analisis Struktur 1 

5. Analisis Struktur 2 

 

Mg Ke- 

Kemampuan akhir tiap 

tahapan belajar  

(Sub-CPMK) 

Penilaian 

Bantuk Pembelajaran, 

Metode Pembelajaran,  

Penugasan Mahasiswa, 

 [ Estimasi Waktu] 

Materi Pembelajaran 

[ Pustaka ] 

Bobot 

Penilaian 

(%) 

Indikator Kriteria & Bentuk Luring (offline) Daring (online) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

1 Mahasiswa dapat mema-

hami dan mampu 

menjelaskan konteks dan 

sejarah perkembangan 

energi laut di dunia dan 

Indonesia 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

konteks dan 

sejarah 

perkembangan 

energi laut di 

dunia dan 

Indonesia 

Diskusi studi kasus 

(case method) 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

Konteks dan sejarah 

perkembangan energi 

laut di dunia dan 

Indonesia 

0% 

2-3 Mahasiswa dapat mema-

hami  dan mampu 

menjelaskan konsep 

pengkuran data 

oseanografi untuk 

keperluan system konversi 

energi: batimetri, pasang 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

konsep 

pengkuran data 

oseanografi 

untuk keperluan 

Studi Kasus (Case 

Study): TUGAS 1 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

Pengukuran data 

oseanografi untuk 

keperluan sistem 

konversi energi laut 

(bathymetry, pasang 

surut, arus, gelombang 

dan panas laut) 

25% 



surut, arus, gelombang, 

dan panas laut. 

system konversi 

energi 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

jenis-jenis data 

oseanografi: 

batimetri, 

pasang surut, 

arus, 

gelombang, dan 

panas laut. 

4 Mahasiswa dapat mema-

hami  dan mampu 

menjelaskan prinsip dan 

perhitungan potensi energi 

laut baik secara teoritis, 

teknis, praktis, accessible 

dan viable)  

Mahasiswa dapat 

memahami dan menjelaskan 

potensi energi laut 

Indonesia 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

prinsip dan 

perhitungan 

potensi energi 

laut baik secara 

teoritis, teknis, 

praktis, 

accessible dan 

viable) 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

potensi energi 

laut Indonesia 

Diskusi studi kasus 

(case method) 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

Prinsip dan 

perhitungan potensi 

energi laut teoritis, 

teknis, praktis, 

accessible dan viable) 

dan potensi energi 

laut Indonesia 

0% 

5-6 Mahasiswa mampu 

menjelaskan keekonomian 

dan dampak lingkungan 

sistem konversi energi laut 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

keekonomian 

dan dampak 

Studi Kasus (Case 

Study): TUGAS 2 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

Keekonomian dan 

dampak lingkungan 

sistem konversi energi 

laut 

25% 



lingkungan 

sistem konversi 

energi laut 

60 menit)] 

7-8 Mahasiswa dapat 

memahami dan menjelaskan 

prinsip, teknologi dan teknis 

konversi energi laut: angin, 

pasang surut, gelombang 

laut. 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

prinsip, 

teknologi dan 

teknis konversi 

energi laut: 

angin, pasang 

surut, 

gelombang laut. 

Diskusi studi kasus 

(case method) 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

Prinsip, teknologi dan 

teknis konversi energi 

laut: angin, pasang 

surut, gelombang laut. 

0% 

9-11 Mahasiswa dapat 

memahami dan menjelaskan 

prinsip, teknologi dan teknis 

konversi energi laut: 

gelombang laut, pembangkit 

listrik tenaga panas laut 

(OTEC), dan salinitas 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

prinsip, 

teknologi dan 

teknis konversi 

energi laut: 

gelombang laut, 

pembangkit 

listrik tenaga 

panas laut 

(OTEC), dan 

salinitas 

Studi kasus (case 

method): TUGAS 3 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

Prinsip, teknologi dan 

teknis konversi energi 

laut: gelombang laut, 

pembangkit listrik 

tenaga panas laut 

(OTEC), dan salinitas 

25% 

12-13 Mahasiswa dapat mema-

hami dan mampu 

menjelaskan Prinsip dan 

jenis struktur bangunan 

lepas pantai penopang 

sistem konversi energi laut 

(jenis terpancang, compliant 

dan terapung, dll.) yang 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

definisi dan 

fungsi serta 

subbagian dari 

struktur 

penopang 

Diskusi studi kasus 

(case method) 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

Prinsip dan jenis 

struktur bangunan 

lepas pantai penopang 

sistem konversi energi 

laut (jenis terpancang, 

compliant dan 

terapung, dll.) 

0% 



sudah ada dan juga struktur 

alternatif. 

turbin energy 

laut; 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

karakteristik 

berbagai konsep 

struktur 

penopang 

turbin energy 

laut yang ada 

saat ini; 

Ketepatan 

dalam 

menjelaskan 

karakteristik 

berbagai konsep 

struktur 

penopang 

turbin energy 

laut alternative 

sebagai 

pengembangan 

yang ada saat 

ini. 

14 Mahasiswa dapat mema-

hami dan mampu 

menjelaskan kondisi 

lingkungan yang 

berpengaruh pada desain ;  

Mahasiswa dapat mema-

hami dan mampu 

menjelaskan proses fabrikasi 

Ketepatan 

dalam menjelas-

kan kondisi 

lingkungan & 

kondisi 

turbinnya; 

Ketepatan 

dalam 

Diskusi studi kasus 

(case method) 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

Design Conditions 

struktur penopang 

sistem konversi energi 

laut (kriteria 

operasional, kriteria 

konstruksi, kriteria 

lingkungan dan criteria 

pembangunan dan 

0% 



dan instalasi struktur 

penopang sistem konversi 

energi laut. 

menjelaskan 

proses fabrikasi 

dan instalasi 

turbin angin 

lepas pantai. 

instalasi) 

Fabrikasi dan Instalasi 

struktur penopang 

sistem konversi energi 

laut 

15-16 Mahasiswa dapat mema-

hami dan mampu 

menjelaskan proses simulasi 

komputer dalam disain 

(input, disain awal & disain 

akhir); 

Mahasiswa mampu 

melakukan pemodelan 

berbasis komputer untuk 

analisis suatu struktur 

sederhana berupa bangunan 

lepas pantai penopang 

sistem konversi energi laut: 

studi kasus turbin angin. 

Ketepatan 

dalam menje-

laskan proses 

simulasi 

komputer 

dalam disain 

(input, disain 

awal & disain 

akhir); 

Ketepatan 

dalam 

melakukan 

pemodelan 

berbasis 

komputer untuk 

analisis struktur 

sederhana 

bangunan 

penopang 

sistem konversi 

energi laut: 

studi kasus 

turbin angin. 

Studi kasus (case 

method): TUGAS 4 

Pemberian Materi 

Kuliah dan Diskusi di 

kelas  

[TM: 3x50 menit] 

Membaca buku 

referensi secara 

mandiri dan diskusi 

Kelompok 

[PT+BM: (1+1) x (3 x 

60 menit)] 

Pemodelan berbasis 

komputer struktur 

bangunan lepas pantai 

penopang sistem 

konversi energi laut: 

studi kasus turbin 

angin. 

25% 

 


